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Abstract 
Critical thinking skills are important for students to solve problems in daily life. The PBL model 
assisted by news based on video is one of the learning models that in accordance with the demands 
of curriculum 2013 to improve student's critical thinking skills. This study aims to determine 
whether or not there is an effect of the PBL model assisted by news based on video for critical 
thinking skills of high school students. This research is a quasi-experiment by applying a post-test 
only control group design. The subjects in this study amounted to 66 peoples. Dataa analysis using 
independentt sample t-test with test results known to be 0.023 less than 0.05, then H0 is rejected and 
H1 is accepted. The results show that there is an effect of the PBL model assisted by news based on 
video on the critical thinking skills of high school students. Researchers also compared the average 
scores of critical thinking skills tests by gender. The resultss showed that the average score of female 
students was higher than the male students. The reason is the cognitive abilities, problem solving 
and motivation of female studentss are higher than male students. 

Keywords: PBL; news videos; critical thinking skills 

Abstrak 
Kemampuan berpikir kritis penting dimiliki siswa untuk menyelesaikan masalah di kehidupan 
sehari-hari. Model PBL berbantuan video berita merupakan salah satu model pembelajaran yang 
sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013 untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidak ada pengaruh model PBL berbantuan video 
berita terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMA. Penelitian ini merupakan eksperimen semu 
dengan menerapkan post-test only control group design. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 66 
orang. Analisis dataa menggunakan independentt sample t-test dengan hasil pengujian diketahui 
0,023 kurang dari 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hasil menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh model PBL berbantuan video berita terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMA. 
Peneliti juga membandingkan nilai rata-rata tes kemampuan berpikir kritis berdasarkan gender. 
Hasil menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa perempuan lebih tinggi dibandingkan siswa laki-laki. 
Penyebabnya yaitu kemampuan kognitif, pemecahan masalah dan motivasi siswaa perempuan lebih 
tinggii dibandingkan siswa laki-laki. 

Kata kunci: PBL; video berita; kemampuan berpikir kritis 

 

1. Pendahuluan  

Kemampuan berpikir kritis penting dimiliki agar dapat menyelesaikan masalah. 

Kemampuan ini digunakan untuk menyelesaikan masalah secara intelektual dalam kehidupan 

bermasyarakat maupun personal sebagai pertimbangan dalam pengambilan suatu keputusan 

yang benar (Purwati et al., 2016; Nuryanti et al., 2018; Rachmadtullah, 2015). Berpikir kritis 

ialah kompetensi penting untuk dimiliki pada pembelajaran abad 21 berupa kemampuan siswa 

untuk merespon jeli dan argumentatif (Masrinah et al., 2019; Utomo, 2017). Pembelajaran 

yang diterapkan sekolah berfokus pada teori dan kurang memberikan peluang pada untuk 
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siswa aktif dalam proses pembelajaran untuk menyelesaikan masalah (Sugandi, 2015; Woa et 

al., 2018). Penelitian yang dilakukan Anisa (2015) dan Irmawati et al., (2013) mengemukakan 

bahwa pembelajaran konvensional berupa ceramah menyebabkan siswa kurang berusaha 

untuk belajar karena hanya menunggu dan menerima informasi yang diberikan guru sehingga 

tidak memberikan pengalaman baru. Hal ini dikarenakan pendekatan yang digunakan satu 

arah dari arah guru ke arah siswa (Magdalena, 2018). Upaya yang bisa dilakukan yaitu 

penggunaan model untuk memecahkan masalah dengan orientasi siswa.  

Model PBL merupakan model berbasis masalah berorientasi pada siswa dan sesuai 

kurikulum 2013 memanfaatkan masalah kemudian melakukan penggalian informasi untuk 

memecahkan masalah (Sisdiana, 2019; Arsika et al., 2016). Hal itu sesuai dengan pendapat 

Syamsidah dan Hamidah (2018) mengemukakan PBL berisi konsep pembelajaran berbasis 

masalah, peserta didik diberi berbagai masalah dan diberi kesempatan untuk menyelesaikan 

masalah tersebut. Menurut Trianto dalam (Adriadi & Tarihoran, 2016), karakteristik 

(keunikan) model PBL adalah 1) penyampaian pertanyaaan, 2) brfokus pada keterkaitan antar 

disiplin, 3) pencarian autentik, 4) menciptakan produk atau karya dan memamerkannya, dan 

5) kerjasama. 

Siswa dituntut aktif dan kritis dalam menyelesaikan, menganalisis dan mengevaluasi 

masalah menggunakan kemampuan berpikir, teori, konsep serta pengalamannya (Qomariyah, 

2016; Ariani, 2020; Setyawan & Koeswanti, 2021). Hal itu sesuai dengan pendapat (Prihono & 

Khasanah, 2020) mengemukakan bahwa PBL selaras dengan kerangka kerja konstruktivis 

sebagai bentuk penyelidikan aktif, bermakna serta dapat membangun pengetahuan siswa 

dengan sendirinya. Langkah-langkah model PBL terdiri dri 5 fase yaitu: 1) mengorientasikan 

siswa pada permasalahan, 2) mengorganisasi siswa untuk belajar, 3) membantu penyelidikaan 

secara mandiri dan kelompok, 4) mengembangkan dan menampilkan artifak atau hasil karya 

dan memamerkan, dan 5) menganalisis dan mengevaluasi proses memecahkan masalah 

(Ngalimun, 2017). Sedangkan penelitian ini menggunakan indikator kemampuan berpikir 

kritis dari Ennis (Komariyah & Laili, 2018) dan Khasanah dan Ayu, (2017) yaitu 1) 

merumuskan masalah, 2) memberikan argumen, 3) memberikan solusi dari data dan fakta, 4) 

melakukan evaluasi, dan 5) membuat kesimpulan.  

Dalam meningkatkan kemampuan siswa, fasilitator bisa menggunakan media sebagai 

alat bantu berupa video. Video adalah media audio-visual yang membantu menyampaikan 

materi pembelajaran melalui pandangan dan pendengaran (Ema et al., 2021). Video berfungsi 

sebagai penyalur info atau pesan berupa gambar dan suara sehingga info yang disampaikan 

jelas dan konkret (Sujana et al., 2021). Media video yang dipilih peneliti yaitu video berita. 

Video berita merupakan salah satu media penyampai pesan yang memadukan audio dengan 

visual secara aktual atau nyata. Video memiliki banyak manfaat yaitu dapat membangkitkan 

motivasi belajar, merangsang aktivitas belajar, membantu kelancaran belajar, efektivitas dan 

efisiensi dalam mencapai tujuan pembelajaran dan membantu siswa meningkatkan pemikiran 

kritis (Purbarani et al., 2018).  

Keterkaitannya model PBL berbantuan video berita dapat dilihat dari kelebihan model 

dengan faktor yang mempengaruhi berpikir kritis. Kelebihan model yaitu: 1) dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 2) dapat bekerja sama dengan kelompok dan 

komunikatif dan 3) pembelajaran yang berpusat pada siswa. Sedangkan faktor yang 

mempengaruhi variabel terikat yakni: 1) perkembangan intelektual, 2) kondisi lingkungan dan 
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3) interaksi. Salah satu kelebihan model PBL yaitu dapat menyelesaikan masalah berkaitan 

dengan perkembangan intelektual dan kondisi lingkungan. Apabila perkembangan intelektual 

siswa tinggi yaitu menguasai teori dan konsep maka siswa dapat memecahkan masalah. 

Sedangkan apabila kondisi lingkungan yang seperti pernah berada di situasi dan kondisi 

maupun pernah melihat maka siswa dapat memecahkan masalah. 

Penelitian ini akan membahas mengenai materi mitigasi bencana dengan fokus 

pembahasan pada siklus penanggulangan bencana. Siklus penanggulangan bencana 

merupakan sub materi yang terdapat dalam materi mitigasi bencana alam. Pada pembelajaran 

di kelas, siklus penanggulangan bencana biasanya hanya diajarkan berupa konsep dan 

membuat siswa kurang memahami dengan jelas penyelesaian masalah pada tiap bencana. 

Materi ini cocok didukung dengan media berupa video berita dalam penyampaiannya. Oleh 

karena itu, diperlukan model PBL berbantuan video berita untuk menghasilkan solusi dan 

upaya penanggulangan dalam menyelesaikan permasalahan. Video berita yang akan 

digunakan berupa video yang berisi permasalahan bencana yang sering terjadi di Indonesia. 

Penelitian mengenai model PBL berbantuan video banyak dilakukan. Penelitian 

Purbarani et al., (2018) berjudul pengaruh PBL berbantuan media audio visual terhadap 

kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar IPA di Sekolah Dasar. Hasil menunjukan ada 

pengaruh yang signifikan. Artinya, terdapat pengaruh secara simultan pada siswa kelas III 

sekolah dasar. Penelitian Rahayu et al., (2017) berjudul Pengaruh model PBL berbantuan 

media audio visual terhadap kemampuan berpikir kritis dan Karakter Peduli Lingkungan siswa 

pada materi bahan kimia dalam kehidupan. Hasil menunjukan ada pengaruh antara variabel 

bebas dan variabel terikat di SMP Negeri 13 Semarang. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, penelitian ini memiliki kebaruan dari penelitian 

sebelumnya penggabungan model dengan menggunakan media video berita dan kemampuan 

berpikir kritis ditinjau dari gender. Penggunaan Video berita dalam pembelajaran diharapkan 

dapat memudahkan langkah-langkah model PBL terutama pada orientasi tentang 

permasalahan dan permasalahan yang akan diselesaikan siswa. Oleh karena itu, fokus 

penelitian membahas pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 

2. Metode  

Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu (Quasi Experimental design) 

yang memanfaatkan postt-test control group design. Alasan pemilihan desain karena peneliti 

hanya melihat ada atau tidak ada pengaruh dua variabel dan tidak melihat adanya peningkatan 

setelah diberi perlakuan.  

Tabel 1. Rancangan Penelitian 

Kelompok Perlakuan Posttest 
Kelas Eksperiment X O1 
Kelas Kontroll - O2 

Sumber: Sugiyono (2015) 

Keterangan:  

X : Perlakuan model PBL berbantuan Video Berita 

O1  : Tes variabel terikat kelas eksperimen 

O2  : Tes variabel terikat kelas kontrol 
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Subjek penelitian ini adalah siswa XI IPS 2 berjumlah 33 sisw sebagai kelas kontrol 

(konvensional) dan siswa kelas XI IPS 3 berjumlah 34 siswa sebagai kelas eksperimen SMAN 

10 Malang tahun pelajaran 2021-2022. Penentuan kelas menggunakan random sampling 

berguna dalam objektivitas. Pemilihan kelas tersebut berdasarkan kelas normal dengan nilai 

rata-rata UAS Semester Ganjil Kelas XI IPS Tahun pelajaran 2021/2022 yang sama dan kedua 

kelas memiliki karakteristik sama (guru, jurusan, dan tingkatan kelas). Instrumen terdiri 

perangkat pembelajaran untuk penggunaan model dan soal uraian (pengukuran variabel 

kemampuan berpikir kritis siswa). Perangkat berkaitan dengan penggunaan model PBL 

berbantuan video berita dan pembelajaran konvensional meliputi RPP dan LKPD.  

Instrumen untuk mengukur variabel terikat berupa soal uraian yang telah diuji 

menggunakan validity dan reliability sebelum penelitian. Soal uraian tersebut dibuat 

berdasarkan 5 indikator yang diadaptasi dari Ennis dalam (Komariyah & Laili, 2018) dan 

Khasanah & Ayu, (2017). Tahap awal yaitu menentukan indikator dan membuat kisi-kisi soal 

sebagai dasar pembuatan soal. Soal yang dibuat sesuai dengan materi mitigasi bencana alam 

yaitu sub materi siklus penanggulangan bencana di Indonesia. Uji coba instrumen dilakukan 

pada 35 siswa (kelas XI IPS 1). Berdasarkan validity test menggunakan Pearson Product 

Moment Correlation menunjukkan hasil r hitung (0.367-0.648) lebih besar dari (0.334) R tabel 

artinya bahwa instrument pertanyaan absah dan dapat diujikan di kelas penelitian. Reliability 

test menggunakan Cronbach Alpha diperoleh nilai (0.722) lebih besar dari (0.6) yang berarti 

konsistensi tinggi instrumen yang digunakan. Analisis data menggunakan parametric test 

(independentt sample t-test).  

Analisis data menggunakan uji normalitas (Kolmogorov-Smirnov) diketahui bahwa taraf 

signifikansi kelas yang menggunakan model PBL berbantuan video berita sebesar (0.058) > 

(0.05). Sedangkan kelas yang menggunakan model konvensional sebesar (0.162) > (0.05). Dari 

hasil uji menunjukkan bahwa 2 kelas memiliki nilai post-test kemampuan berpikir kritis 

berdistribusii normal. Sedangkan berdasarkan uji homogenitas menggunakan Levene’s Test 

diketahui bahwa nilai signifikansi variabel kemampuan berpikir kritis siswa sebesar (0.535) > 

(0.05). Hasil menunjukkan bahwa nilai kedua kelas memiliki varians homogen. 

Uji Hipotesis dengan independentt sample t-test yang bertujuan mengetahui diterima 

atau ditolak hipotesis penelitian. Adapun kriteria berdasarkan signifikansi adalah: 1) Sig ≤ 0,05 

rata-rata nilai kelas eksperiment lebih tinggi dibanding kelas kontrol maka H0 ditolak dan H1 

diterima. Artinya, terdapat pengaruh model PBL berbantuan video berita terhadap 

kemampuan berpikir kritis pada siswa SMA. 2) Sig > 0,05 rata-rataa nilai kelas eksperiment 

lebih rendah dibanding kelas kontrol maka H0 diterima sedangkan H1 ditolak. Artinya, tidak 

terdapat pengaruh model PBL berbantuan video berita terhadap kemampuan berpikir kritiss 

pada siswa SMA. 

Hipotesis penelitian sebagai berikut: 1) H1 = Model PBL Berbantuan Video Berita 

Berpengaruh Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Pada Siswa SMA, 2) H0 = Model PBL 

Berbantuan Video Berita Tidak Berpengaruh Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Pada siswa 

SMA. 

3. Hasil dan Pembahasan  

Data tes kemampuan berpikir kritis siswa setelah diberi perlakuan disajikan pada tabel 

berikut. 
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Tabel 2. Uji Hipotesis 

Independentt Sampls Testt 

 

t-test for Equality 
of Meaans 

Sig. (2-tailed) Mean Difference 
kemampuan 
berpikir kritis 

Equal variances 
assumedd 

,023 4,03030 

Equal variances not 
assumed 

,023 4,03030 

Berdasarkan tabel 2. uji hipotesis menggunakan Independentts Sample T-Test 

menunjukkan nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,023<0.05. Maka hipotesis H1 diterima. Sehingga 

model PBL berbantuan video berita brpengaruh terhadap kemampuan berpiikir kritis pda 

siswa kelas XI. Penggunaan model PBL berbantuan video berita terbukti dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa SMA. Temuan sesuai dengan penelitian sebelumnya yaitu 

menunjukkan model PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis (Purbarani et al., 

2018; Rahayu et al., 2017). Model ini meningkatkan kemampuan berpikir kritis karena siswa 

didorong untuk memecahkan masalah dengan mengorganisasikan tugas belajar siswa, saling 

bertukar pikiran, mengumpulkan dan menyiapkan karya dan evaluasi serta sebagai alternatif 

dalam pelaksanaan pembelajaran (Ariani, 2020; Prihono & Khasanah, 2020; Adawiyah et al., 

2022; Isma et al., 2021). 

Model PBL dapat meningkkatkan kemampuan berpikir kritis karena memanfaatkan 

video berita pada bagian stimulus dan video permasalahan. Pernyataan sama dengan Firdaus 

et al. (2021) yang menuliskan bahwa video dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

karena mengajak siswa untuk mengklasifikasikan, menghipotesis, menganalisis, 

menyimpulkan dan mengevaluasi masalah. Dalam pembelajaran, video dapat memotivasi dan 

menciptakan rasa keberhasilan dan semangat siswa karena mempunyai tampilan yang 

menarik dengan mengkombinasikan antara gambar dan suara (Pamungkas & Koeswanti, 

2021; Permatasari & Oktaviarini, 2021). Media video dapat memusatkan perhatian siswa 

dalam proses pembelajaran di kelas. Sependapat dengan Hafizah (2020) dan Awaliyah dan 

Santoso (2021) yang menuliskan bahwa video dapat diputar berulang sehingga membuat 

siswa lebih aktif mencari informasi tambahan terkait masalah. Selain itu, video menjadi 

alternatif media yang digunakan di sekolah (Rahayu et al .,2021). 

Kedudukan video berita pada model ini sebagai stimulus pada fase pertama dan video 

permasalahan pada fase kedua. Stimulus dapat membuat siswa memahami wacana dan 

memotivasi untuk menunjukkan sikap pemahaman materi ajar sebelumnya (Fatmawati & 

Anjarsari, 2021). Fungsi stimulus berupa media pembelajaran yaitu untuk menyampaikan 

pesan supaya materi bisa diserap dengan baik oleh siswa (Indriyani, 2019). Sedangkan video 

permasalahan yang berbeda setiap kelompok akan membuat siswa bekerja sama dengan 

kelompok untuk menemukan solusi. Sependapat dengan Yuliono et al. (2014) yang 

mengemukakan bahwa Video yang menampilkan mengenai masalah dapat membuat siswa 

berdiskusi dengan kelompoknya.  

Siswa disajikan stimulus berupa video berita mengenai bencana alam. Siswa melihat dan 

memperhatikan dengan seksama video tersebut kemudian mereka antusias menjawab 

pertanyaan guru mengenai penyebab Indonesia rawan bencana. Selain itu, siswa juga 
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berdiskusi dengan teman satu kelompok mengenai permasalahan yang ada di video tersebut 

dan bersemangat mengikuti pembelajaran. Stimulus dapat membuat siswa memahami wacana 

yang disampaikan guru dan memotivasi siswa untuk menunjukkan sikap berupa pemahamann 

terhadap materi ajar sebelumnya (Fatmawati & Anjarsari, 2021). Fungsi stimulus berupa 

media pembelajaran yaitu untuk menyampaikan pesan supaya materi bisa diserap dengan baik 

oleh siswa (Indriyani, 2019). 

Video permasalahan tiap kelompok berbeda-beda sehingga pemahaman akan bencana 

tersebut semakin banyak. Setiap kelompok akan melihat dan mendengarkan dengan seksama 

video berita yang disajikan mengenai permasalahan yang akan dibahas kemudian mereka akan 

berdiskusi untuk membuat rumusan masalah yang tepat. Sependapat dengan Yuliono et al. 

(2014) mengemukakan Video yang menampilkan mengenai masalah dapat membuat siswa 

berdiskusi dengan kelompoknya. Siswa terlihat mempunyai minat yang sangat besar dalam 

menyelesaikan tugas pada lembar penyelidikan dan menjawab pertanyaan serta mereka aktif 

berdiskusi membahas permasalahan. Dalam penyelidikan siswa berlatih berpikir secara 

ilmiaah  sesuai prosedr penyelidikn sehingga mereka dapat menganalisiss suatu permasalahn 

secara langsung (Herzon et al., 2017). Selain itu, siswa selalu bertanya kepada guru apabila 

mereka mengalami kesulitan dlam mnjawab pertanyaan. Guru mendorong mengumpulkan 

informasi, penjelasan dan pemecahan masalah (Maryati, 2018). Hal tersebut bertujuan untuk 

mengumpulkan informasi untuk membangun pengetahuan mereka (Yuliani & Rahman, 2022). 

Informasi yang didapat dari hasil penyelidikan kemudian didiskusikan dengan teman 

sekelompok yang disusun menjadi laporan hasil penyelidikan kelompok.  

Kemampuan berpikir kritis siswa akan terlihat karena siswa akan menjawab beberapa 

pertanyaan yang berkaitan dengan indikator. Kelompok bersemangat dan bersungguh-

sungguh dalam mengerjakan hasil diskusi kelompok yang kemudian akan dipresentasikan 

didepan kelas. Presentasi merupakan cara untuk mempermudah penyampaian informasi dan 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran serta membantu siswa cepat memahami materi 

yang disampaikan (Marpaung, 2018). Setelah melakukan presentasi, setiap kelompok akan 

melakukan revisi terhadap lembar hasil diskusi kelompok. Semua kelompok antusias dalam 

merevisi tugas berdasarkan saran-saran dari presentasi yang sudah dilakukan. Dalam tahap 

ini dilakukan evaluasi pengecekan kembali solusi dari masalah dan sudah tercapainya tujuan 

(Saparwadi & Cahyowatin, 2018). Evaluasi proses memecahkan masalah dapat memberikan 

pengalaman belajar siswa yang nyata dalam memecahkan masalah dengan efektif, efisien, 

otomatis dan cepat (Sabaruddin, 2019).  

Model PBL mempunyai banyak kelebihan. Siswa yng memilliki kemampun berpikir kritis 

mampu mengkaji informasi dengan pengetahuan dan pemahaman (Solikhin & Fauziah, 2021). 

Pembelajaran untuk meningkatkn kemampuan berpikir kritis membuat siswa menyelesaikn 

masalah dengan mengumpulkan dan memeriksa informasi sehingga dapat menyesuaikan 

pikirannya untuk mengambil keputusan (Zakaria et al., 2021; Hidayanti et al., 2020; Basri et 

al., 2021). Pembelajaran yang menekankan pada proses memecahkan masalah mampu 

mengembangkan kemampuan bernalar siswa. Menurut Robert, pemecahan masalah adalah 

kegiatan kompleks dari proses mental seseorang dalam menemukan dan membentuk gagasan 

kemudian menalar dan mengarahkan kepada proses penyelesaian suatu masalah (Purba, 

2012). Melalui berbagai proses mengolah informasi, siswa dapat membuat suatu gagasan yang 

berguna untuk memecahkan permasalahan menggunakan kemampuan berpikirnya.  
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Model PBL mendorong sisw untuk belajar dan bekerja scara kooperatif untuk 

memperoleh solusi (Hotimah, 2020). Bekerja sama dengan kelompok bertujuan untuk 

menemukan ide untuk analisis dan memecahkan masalah (Rahmadani, 2019). Pembelajaran 

dengan model PBL akan membuat siswa komunikatif karena melalui permasalahan siswa 

bekerjasama untuk menyelesaikan masalah sehingga mampu berkomunikasi dan bertukar 

pikiran untuk membangun pengetahuan (Safitri et al., 2019). Kegiatan diskusi akan membuat 

siswa terpancing untuk menyampaikan pendapat dan kegiatan presentasi akan melatih siswa 

diri untuk menanggapi permasalahan kemudian mengkomunikasikan solusi hasil diskusi 

(Purwati & Darussyamsu, 2021; Putri et al., 2021). Model PBL membuat siswa terlibat dalam 

mengkomunikasikan hasil pemikiran melalui presentasi kemudian siswa lainnya mengajukan 

pertanyaan (Nafiah, 2014). Model ini menjadikan guru sebagai fasilitator dan siswa sebagai 

pusat pembelajaran lebih aktif dalam mengungkapkan pendapat serta dapat memberikan 

kesempatan pada peserta didik untuk memecahkan masalah (Fadillah et al., 2019; Lutfiah et 

al., 2021).  

Tabel 3. Data Nilai Siswa KE dan KK Per-Indikator 

No Indikator KE 
(33 siswa) 

KK 
(33 siswa) 

Selisih Persentase 
(%) 

Jumlah 
Skor 

Rata-
rata 

Jumlah 
Skor 

Rata-
rata 

 Eksperi
men 

Kontrol 

1 Merumuskan 
masalah 

83 2,52 91 2,76 8 10 9 

2 Memberikan 
argumen 

80 2,42 70 2,12 10 13 14 

3 Membuat 
kesimpulan 

87 2,64 64 1,94 23 26 36 

4 Melakukan 
evaluasi 

69 2,09 78 2,36 9 13 12 

5 Memberikan 
solusi 

93 2,82 85 2,58 8 9 9 

Indikator paling berpengaruh adalah membuat kesimpulan, melakukan evaluasi dan 

memberikan argumen. Siswa dalam mengerjakan soal tes sebagian besar dapat menjawab 

pertanyaan terkait permasalahan yang diberikan. Hal ini dikarenakan, pada proses 

penggunaan model siswa sudah diberi pertanyaan tersebut. Sehingga saat siswa diberikan tes 

kemampuan berpikir kritis mayoritas siswa dapat menjawab pertanyaan tersebut dengan 

benar. 

Keterkaitan variabel bebas dan variabel terikat terdiri dari beberapa fase model. Fase 

kedua model PBL berupa mengorganisasikan siswa untuk belajar berkaitan dengan indikator 

kemampuan berpikir kritis yaitu merumuskan masalah. Guru sebagai fasilitator akan 

mendorong dan memfasilitasi siswa dalam mengumpulkan informasi yang diperoleh agar 

mendapat penjelasan dari pemecahan masalah (Hotimah, 2020; Maryati, 2018). Keterkaitan 

fase keempat model PBL berupa mengembangkan dan menampilkan hasil karya (artifak) dan 

memamerkannya dengan indikator kemampuan berpikir kritis yaitu memberikan solusi, 

memberikan argumen, dan membuat kesimpulan. Dalam kegiatan diskusi, kelompok akan 

menjelaskan permasalahan yang terjadi, penyebab, dampak, solusi dan kesimpulan dari 

masalah. Setelah itu, proses diskusi antar kelompok berupa tanya jawab kemudian kelompok 

penyaji dan kelompok lainnya akan memberikan argumen terkait pertanyaan. Keterkaitan fase 

kelim model PBL berupa analisis dan evaluasi proses pemecahan masalh dengan indikator 
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kmampuan berpikir kritis yaitu memberikan argumen, membuat kesimpulan, melakukan 

evaluasi. Siswa memberikan argumen terkait pertanyaan yang belum terjawab dengan baik 

serta mengemukakan kesimpulan terkait pembelajaran secara lisan dan dilanjutkan dengan 

evaluasi. 

Temuan lain yaitu perbandingan nilai rata-rata hasil post-test siswa berdasarkan 

gender. Hasil tersebut disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Perbandingan Nilai Rata-Rata Posttest Berdasarkan Gender 

Kelas Gender Jumlah Siswa Rata-Rata Kode Total Rata-
rata 

Eksperimen Laki-laki  16 71,70 L1 73,21 
 Perempuan  17 74,84 P1  
Kontrol Laki-laki 18 68,46 L2 69,18 
 perempuan 15 69,97 P2  

Berdasarkan tabel 4, diketahui rata-rata nilai kemampuan berpikir kritis siswa 

perempuan lebih tinggi dibanding nilai rata-rataa siswa laki-laki. Berdasarkan hal tersebutt 

dapat dikatakan bahwa nilai ratta-rata siswa dipengaruhi oleh perbedaan gender. Hasil 

pengamatan terlihat bahwa siswa perempuan mempunyai kemampuan penalaran dan 

membuat pernyataan atau kesimpulan yang lebih baik dibanding siswa laki-laki. Saat kegiatan 

presentasi, siswa kelompok lain bertanya mengenai solusi penanggulangan bencana yang 

dilakukan saat terjadinya bencana kemudian kelompok penyaji terutama siswa perempuan 

lebih sering menjawab pertanyaan dengan benar mengenai solusi penanggulangan yang paling 

efektif dan efisien untuk dilakukan secepatnya. Sependapat dengan Prajono et al. (2021) 

mengemukakan siswa perempuan unggul membuat pernyataan, dapat membuat pola atau sifat 

berdasarkan masalah dan membuat generalisasi, serta menarik kesimpulan yang logis. Siswa 

perempuan lebih unggul dari siswa laki-laki dikarenakan sebagian besar siswa laki-laki 

cenderung memiliki sikap tidak percaya diri, kurang teliti dan kurang cermat dalam 

mengemukakan pendapat (Salmina & Nisa, 2018). Selain itu, siswa perempuan lebih aktif dan 

mempunyai kemampuan kognitif lebih baik daripada siswa laki-laki dalam memecahkan 

permasalahan dan mendominasi kegiatan pembelajaran (Dorisno, 2019; Ngazizah et al., 2022). 

Motivasi siswa perempuan terlihat dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru 

dengan bersungguh-sungguh, berdiskusi secara bersemangat dan melakukan presentasi 

sesuai dengan materi permasalahan. Hal itu sependapat dengan Malini dan Fridari (2018) 

mengemukakan bahwa ada motivasi belajar yang beda ditinjau dari jens kelamin siswa. Siswa 

perempuan mempunyai motivasi yang lebih tinggi dibandingkan siswa laki-laki terlihat siswa 

laki-laki cenderung tidak bersemangat dan ragu menjawab pertanyaan (Hariananda et al., 

2022). Selain itu siswa perempuan peduli akan prestasi dan nilai di sekolah. Mereka lebih aktif 

dalam mengerjakan tugas dan tertarik untuk mendapatkan nilai tinggi sehingga sulit 

menerima kegagalan atau nilai rendah (Ormrod, 2008). Diperkuat dari hasil penelitian dari 

Oksara dan Nirwana (2019) yang mengemukakan bahwa siswa perempuan konsisten dan 

tekun dalam mengikuti proses belajar mengajar karena termotivasi oleh hadiah, pujian dan 

sebagai nilai penghargaan. 

4. Simpulan  

Model PBL berbantuan video berita berpengarh terhadap kemampan berpikir kritis 

siswa SMA. Model PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, memecahkan 
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permasalahan, dapat membuat siswa bekerja sama dengan kelompok dan komunikatif karena 

model ini berpusat pada siswa. Indikator paling berpengaruh adalah membuat kesimpulan, 

melakukan evaluasi dan memberikan argumen. Kekurangan penelitian yaitu penggunaan 

model PBL berbantuan video berita belum ditinjau dari karakteristik meliputi kesiapan belajar, 

gaya belajar dan minat belajar. Saran untuk peneliti selanjutnya agar lebih komprehensif untuk 

melaksanakan penelitian berdasarkan rekomendasi tersebut. 
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